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ABSTRAK

Tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Namun untuk mencapai
tujuan tersebut perlu waktu dan usaha yang tidak sedikit, tidak
jarang di tengah perjalanan keluarga menemui permasalahan
yang berujung perceraian yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Namun demikian tidaklah mudah untuk
membangun keluarga yang sakinah. Ada usaha-usaha yang
ditempuh. Pemerintah, dalam hal ini keputusan Kementerian
Agama RI No. 3 Tahun 1999 ikut andil dalam pembentukan
masyarakat yang dipenuhi dengan keluarga-keluarga yang
harmonis (sakinah). Program Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKS) merupakan program yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas keluarga, terutama dalam bidang agama,
namun tidak luput juga pendidikan, ekonomi, dan kesehatan
keluarga. Penelitian ini membahas Efektivitas Program Desa
Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) Dalam Mewujudkan
Keluarga Berkeadilan Gender Studi Di Dusun Garongan
Wonokerto Turi Sleman.

Penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian lapangan
(field research), Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu menggunakan pendekatan gender. Kemudian penelitian ini
didukung menggunakan teori efektivitas guna menganalisis
program DBKS dalam mengupayakan keluarga sakinah.
Penekanan dalam penelitian ini adalah pada pola relasi suami
dengan istri, yang dipadukan dengan 4 kategori dalam
pengelompokan keluarga sakinah, yaitu pra sakinah, keluarga
sakinah I, Il, dan [1Il. Masing-masing tentu memiliki
karakteristik sendiri meskipun tetap berpegang pada indikator
yang sama, namun dalam implementasinya berbeda. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer data yang dikumpulkan dan diperoleh oleh penulis,
kemudian memerlukan analisis lanjutan. Penulis mengambil
data dengan peneliti secara langsung ataupun sumber asali ke
kantor PEMDA Sleman. Sedangkan data sekunder data yang
tidak dikumpulkan penulis secara langsung. Data ini dapat
diperoleh dari al-Quran, Hadist, buku-buku, Jurnal-jurnal dan



artikel yang membahas seputar objek penelitian. Analisis data
yang penulis gunakan adalah metode analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Dukungan
masyarakat terhadap Program DBKS juga terbukti sangat
positif. Tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan
yang diselenggarakan oleh program ini, yang menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dari peserta. Partisipasi
yang tinggi ini mencerminkan bahwa masyarakat tidak hanya
menerima program ini dengan baik, tetapi juga menganggapnya
bermanfaat untuk mencapai tujuan bersama dalam menciptakan
keluarga yang harmonis dan berkeadilan gender. Keterlibatan
aktif masyarakat dalam kegiatan program merupakan indikator
penting dari keberhasilan DBKS dalam membangun
kepercayaan dan dukungan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan program. Secara keseluruhan, Program Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) telah menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam mewujudkan keluarga berkeadilan gender.
Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang keadilan gender, tetapi juga mendorong
perubahan sikap dan perilaku serta penerapan kebijakan yang
lebih adil di tingkat keluarga. Dukungan masyarakat yang tinggi
juga menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik dan
dianggap bermanfaat. Namun, masih terdapat beberapa area
untuk perbaikan di masa depan, seperti perluasan cakupan
program ke desa-desa lain, pengembangan metode evaluasi
yang lebih mendalam untuk mengukur dampak jangka panjang,
serta penambahan variasi kegiatan untuk menjaga minat dan
keterlibatan masyarakat.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Pola Relasi, dan Kesetaraan.



ABSTRACT

The purpose of marriage is to form a family that is sakinah,
mawaddah and rahmah. However, to achieve this goal requires
a lot of time and effort, it is not uncommon for families to
encounter problems that lead to divorce, which increases every
year. However, it is not easy to build a sakinah family. There
are efforts that are made. The government, in this case the
decree of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of
Indonesia No. 3 of 1999, takes part in the formation of a society
filled with harmonious families (sakinah). The Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS) program is a program designed to
improve the quality of families, especially in the field of
religion, but also education, economy, and family health. This
research discusses the Effectiveness of the Sakinah Family
Assisted Village Program (DBKS) in Realizing Gender
Equitable Families Study in Garongan Hamlet Wonokerto Turi
Sleman.

The research in this thesis is field research, the approach used in
this research is using a gender approach. Then this research is
supported using the theory of effectiveness to analyze the
DBKS program in seeking a sakinah family. The emphasis in
this research is on the relationship pattern between husband and
wife, which is combined with 4 categories in the grouping of
sakinah families, namely pre-sakinah, sakinah family 1, Il, and
I1l. Each of them has its own characteristics even though they
stick to the same indicators, but the implementation is different.
The data sources used in this research are primary data sources
and secondary data sources. Primary data sources are data
collected and obtained by the author, then require further
analysis. The author takes the data with researchers directly or
the original source to the Sleman LG office. Meanwhile,
secondary data is data that is not collected by the author
directly. This data can be obtained from the Qur'an, Hadith,
books, journals and articles that discuss the object of research.
The data analysis that the author uses is a qualitative analysis
method.

The results of this study explain that community support for the
DBKS Program also proved to be very positive. The level of



community participation in the various activities organized by
this program showed high enthusiasm and involvement from the
participants. This high participation reflects that the community
not only accepts the program well, but also considers it
beneficial to achieve the common goal of creating a harmonious
and gender-equitable family. The active involvement of the
community in program activities is an important indicator of
DBKS's success in building the trust and support needed to
achieve program goals. Overall, the Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS) Program has shown significant effectiveness
in creating gender-equitable families. The program has not only
succeeded in increasing community knowledge about gender
justice, but also in encouraging changes in attitudes and
behaviors as well as the implementation of more equitable
policies at the family level. High community support also
indicates that the program is well received and considered
useful. However, there are still some areas for improvement in
the future, such as expanding the scope of the program to other
villages, developing more in-depth evaluation methods to
measure long-term impact, and adding a variety of activities to
maintain community interest and involvement.

Keywords: Sakinah Family, Relationship Pattern, and Equality.
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa
ke dalam tulisan bahasa lain. Dalam tesis ini, transliterasi yang
dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa latin. Penulisan
transliterasi ~ Arab-latin, dalam tesis ini menggunakan
transliterasi berdasarkan surat keputusan bersama menteri
agama republik indonesia dan menteri pendidikan dan
kebudayaan republik indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& §a° S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er

xii




J Zai y4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
L 7&’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain d koma terbalik (di atas)
' Gain G ge dan ha

- fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

g Ndn N En

3 Wawd W We

A ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

s ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah

ditulis rangkapcontoh:

J

Ditulis

Nazzala

Xiii




o Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutlah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘“illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata

Arab yang sudah

terserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya

kecuali dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua

itu terpisah maka ditulis dengan h.

sl g¥1da)

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah,

kasrah dan dammah ditulis t atau h.

ShdlBs Ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
Jad Ditulis A
Fathah Ditulis Faala
oS Ditulis I

Xiv




Kasrah Ditulis Zukira

Al Ditulis U

Dammah Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis A
M Ditulis Fala
5 Fathah + ya’ mati Ditulis A
(i Ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis ]
Jaadi Ditulis Tafsil
A Dammah + wawu mati Ditulis U
Joal Ditulis Usdal

F. Vokal Rangkap

L Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
AT Ditulis az-Zuhaili
5 Fatha + wawu mati Ditulis Au
A 5al Ditulis ad-daulah
G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

el Ditulis A’antum

< Ditulis U’iddat

XV



piSEG

Ditulis

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti  huruf gamariyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “1”
ol A Ditulis Al-Qur’an
bl Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti  huruf  Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

&)

Ditulis

As-Sama’

o

Ditulis

Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

02 g Al 93

Ditulis

Zawi al-furad

RIS

Ditulis

Ahl as-sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku di

XVi




EYD, di antaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal
kata sandangnya. Contoh:o)osll 4 dﬂ aﬂ‘ Hiarly e

Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an.

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam
bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat, dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab,
namun sudah di-Latin-kan oleh penerbit, seperti
judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh
Jinayah dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab,
tetapi berasal dari negara yang menggunakan
huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukuri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan
kata Arab misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-

Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
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memberi nikmat iman, Islam, rahmat, dan karunia serta hidayah
inayahnya. Shalawat serta salam tidak lupa dimaksudkan untuk
nabi kita Nabi Muhammad saw. yang telah membawa umatnya
ke zaman benderang seperti yang dirasakan umatnya saat ini.
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Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
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bimbingan, do’a dan bantuan yang senantiasa mengalir dari
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Kepada mereka yang tulus meluangkan waktunya dan

memberikan inspirasi serta pengetahuan, yang pastinya tesis ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan sub sistem dari masyarakat
yang memiliki stuktur sosial dan systemnya sendiri.
Sebagai sub sistem dari masyarakat, keluarga memiliki
fungsi strategis dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan
dalam setiap aktivitas dan pola relasi antara anggota
keluarga. Karena, dalam keluarga semua struktur, peran dan
fungsi sebuah sistem berada dan berjalan.*

Keluarga juga merupakan suatu kelompok yang
terdiri dari beberapa unsur, yang dihadapkan pada
problematika kompleks. Problematika yang berhubungan
dengan internal dan eksternal keluarga. Mayoritas masalah
yang dihadapi oleh keluarga lebih kompleks dibandingkan
dengan masalah yang ada pada institusi lain, contohnya
dalam sebuah perusahaan. Hal tersebut wajar adanya karena
sesama anggota keluarga selalu bersama-sama dengan rasa
saling memiliki. Sehingga, dari itu munculah job deskripsi
yang mengatur tugas dan tanggung jawab antar anggota
keluarga.

Keluarga mengharapkan sebuah kebahagiaan yang

kekal. Setiap keluarga diharapkan mampu membina rumah

'Widaningsih, Relasi Gender dalam Keluarga: Internalisasi
NilaiNilai Kesetaraandalam Memperkuat Fungsi Keluarga, 2014, Him. 17



tangganya untuk memperoleh ketenangan menuju tujuan
ideal sebuah pernikahan. Keluarga sesuai konsep Islam
sebagai kesatuan hubungan antara akilaki dan perempuan
dalam pernikahan yang sah. Menurut Khoiruddin Nasution,
tujuan pernikahan adalah tujuan reproduksi, biologis,
memperoleh ketenangan, menjaga kehormatan, dan ibadah.
Diwujudkannya tujuan-tujuan tersebut dalam sebuah
keluarga, harapannnya menciptakan keluarga sakinah.

Kementrian Agama telah menciptakan program
pembinaan keluarga sakinah yang diatur dalam Keputusan
Menteri Agama RI No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan
Gerakan Keluarga Sakinah. Penerbitan program ini bagian
dari pembangunan ketahanan keluarga Indonesia yang
dikendalikan oleh Kementrian Agama.?Kementrian agama,
menyiapkan beberapa kriteria dalam keluarga sakinah. Ada
4 kategori dalam pengelompokan keluarga sakinah, yaitu
pra sakinah, keluarga sakinah 1, Il, dan I1l. Masing-masing
tentu memiliki karakteristik  sendiri - meskipun tetap
berpegang pada indikator yang sama, namun dalam
implementasinya berbeda.

Keluarga sakinah, dapat terwujud jika anggota
keluarga memenuhi kewajiban terhadap Tuhan, diri sendiri

maupun keluarga. Maka dari itu, setiap keluarga diharapkan

’Khoiruddin Nasution, Syamsuddin Nasution, Peraturan dan
Program Membangun Ketahanan Keluarga: Kajian Sejarah Hukum,
(AsySyir’ah 51 (1), 2017), hlm.11.



mampu menciptakan ketenangan hidup untuk mewujudkan
perkawinan yang harmonis. Dimana, memiliki komunikasi
yang kuat dan baik sesama anggota keluarga dan terpenuhi
standar materiil dan spiritual untuk mengaplikasikan
nilainilai moral dan agama dalam keluarga.

Adapun Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)
adalah program dari pemerintah Daerah Provinsi DIY yang
diintruksikan oleh Gubernur Kepala Daerah
No0.10/INSTR/1993 pada tanggal 3 agustus 1993. Program
ini merupakan program rintisan Depag wilayah D.I
Yogyakarta sebagai tindak lanjut dari hasil MUSDA BP4
tahun 1992 yang salah satu keputusannya yaitu mencari
satu alternatif baru melalui program kerja yang dirumuskan
guna membentuk semakin banyaknya keluarga sakinah,
melalui peningkatan mutu perkawinan yang dijalani oleh
pasangan muslim.® Program ini dibentuk sebagai upaya
untuk menjawab tantangantantangan yang dihadapi
keluarga akibat adanya revolusi komunikasi dan globalisasi
yang perkembangannya sekarang sangat modern.

Indikator yang ada pada program DBKS, mengacu
pada tujuan mewujudkan kehidupan beragama dalam
keluarga, dengan memiliki lima kunci pokok pertama,
terwujudnya kehidupan beragama dan ibadah dalam

keluarga (Religi). Kedua, pendidikan intelektual yang maju

*Tim Depag D.1.Y, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah (Yogyakarta:
Depag), him. 14.



dan tuntas (Intelektual). Ketiga, kesehatan keluarga terjaga
dengan baik (Kesehatan). Keempat, ekonomi keluarga yang
stabil (Ekonomi). Kelima, hubungan fungsional yang serasi
dan selaras antara keluarga dan lingkungan (Hubungan
Sosial).

Dalam praktiknya perwujudan indikator DBKS
menuai beragam faktor yang mempengaruhi terwujudnya
keluarga sakinah. Seperti, kenakalan remaja, perjudian,
pergaulan bebas, dan persoalan masyarakat lainnya. Kriteria
terwujudnya keluarga sakinah, memiliki beberapa indikator
dari segi keberagaman, segi pengetahuan agama, Ssegi
pendidikan, kesehatan dan ekonomi keluarga. Setiap
keluarga diharapkan mampu untuk menciptakan hubungan
komunikasi yang baik sesama anggota keluarga dan dapat
mengaplikasikan nilai-nilai moral dan agama, sehingga
terwujud keluarga sakinah.

Era modern ini, keluarga menuai perubahan yang
ada dimasyarakat. Banyak tantangan yang harus dihadapi
olenh ~ keluarga dengan berbagai model.  Struktur
konvensional yang ada dalam keluarga misalnya, posisi
ayah sebagai pencari nafkah dan ibu sebagai ibu rumah
tangga mengakibatkan ketidakadilan dan ketidaksetaraan
gender. Selain itu menimbulkan bias gender dalam
keluarga, dan dapat menimbulkan diskriminasi pada

perempuan.



Konsep yang diterapkan dalam keluarga sakinah,
mengacu pada ketentuan Islam. Program DBKS ini ada
sebagai program dari pemerintah. Kebijakan yang diberikan
bertujuan untuk menjawab tantangan-tantangan keluarga
akibat adanya revolusi global yang semakin berkembang di
era modern.

Program DBKS yang berjalan di masyarakat,
melalui beberapa tahap mulai dari rintisan hingga
pelaksanaannya. Program DBKS, lebih mengacu pada
pembinaan masyarakat dengan pendekataan oleh pihak
yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, diadakan
pembinaan bersama warga, kemudian pembentukan kader
pelaksana dan penyuluhan oleh pihak KUA Kecamatan
setempat. Hal ini untuk membangun koordinasi antar
lembaga sehingga dapat membentuk sinergi untuk
mewujudkan indikator-indikator keluarga sakinah.

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)
merupakan  satu inisiatif yang dirancang untuk
meningkatkan kualiti kehidupan keluarga di kawasan desa
melalui pendekatan yang bersepadu, menggabungkan aspek
sosial, ekonomi, dan spiritual. Latar belakang adanya

program ini bisa dikaitkan dengan beberapa faktor utama :

1. Kesejahteraan Keluarga

. Peningkatan Kualitas Hidup: Kesejahteraan keluarga

adalah kunci kepada pembangunan masyarakat yang



stabil dan sejahtera. Program DBKS bertujuan untuk
memperbaiki kualitas hidup keluarga di desa dengan
memberi perhatian kepada berbagai aspek kehidupan
mereka, termasuk pendidikan, kesihatan, dan
ekonomi.

Pembangunan Keluarga: Dalam masyarakat desa,
seringkali terdapat kekurangan sumber dan peluang
untuk pembangunan diri dan keluarga. DBKS hadir
untuk mengatasi kekurangan ini dengan menyediakan

dukungan yang diperlukan.

2. Kekurangan Infrastruktur dan Sumber

Kekurangan Infrastruktur: Kawasan desa sering kali
menghadapi kekurangan dalam infrastruktur asas
seperti pendidikan, kesehatan. DBKS bertujuan untuk
mengisi kekurangan ini dengan memberikan dukungan
yang diperlukan untuk pembangunan infrastruktur dan
penyediaan kemudahan.

Sumber Keuangan dan Pendidikan: Banyak keluarga
di kawasan desa mungkin menghadapi kesulitan dalam
memperoleh sumber keuangan dan pendidikan yang
mencukupi. DBKS berusaha untuk menyediakan
bantuan keuangan dan pendidikan bagi meringankan
beban mereka, seperti mendirikan UMKM dan saran
pendidikan.



3. Pembangunan Masyarakat

Pengukuhan Masyarakat: DBKS menekankan
pentingnya  pengukuhan  Masyarakat  melalui
pendekatan bersama. Program ini melibatkan
penduduk setempat dalam merancang dan
melaksanakan inisiatif, dengan harapan dapat
membina semangat kerjasama dan tanggungjawab
bersama. Seperti membentuk kader.

Meningkatkan Kesadaran Sosial: Program ini juga
berfungsi untuk meningkatkan kesadaran sosial dan
moral dalam kalangan penduduk desa, dengan
memberikan latihan dan pendidikan mengenai
kepentingan keluarga, kesejahteraan, dan tanggung

jawab sosial.

4. Perpindahan dan Perubahan Sosial

Urbanisasi dan Perpindahan : Dengan urbanisasi yang
pesat dan penghijrahan penduduk dari kawasan desa ke
Kota, terdapat keperluan untuk memperkuatkan
kawasan desa supaya mereka tidak ketinggalan dalam
aspek  pembangunan. DBKS berusaha  untuk
memastikan bahwa kawasan desa juga mendapat
manfaat daripada kemajuan sosio-ekonomi.

Perubahan Sosial: Perubahan dalam struktur sosial dan

ekonomi boleh memberi kesan negatif kepada keluarga



di kawasan desa. DBKS bertujuan untuk menyediakan
dukungan yang diperlukan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan ini dan memperbaiki keadaan

mereka.

5. Pendekatan Bersepadu

Pendekatan Holistik: DBKS menggunakan pendekatan
holistik yang merangkumi aspek sosial, ekonomi, dan
spiritual dalam usaha untuk memperbaiki kehidupan
keluarga. Ini termasuk bantuan keuangan, program
latihan, pendidikan agama, dan aktivis komunitas.

Penyertaan berbagai Pihak: Program ini melibatkan
kerjasama antara agensi kerajaan, NGO, pihak
pemangku jabatan, dan Masyarakat itu sendiri untuk
mencapai kemaslahatan bersama dalam meningkatkan

kesejahteraan keluarga di desa.

Secara keseluruhan, DBKS diwujudkan untuk
menangani tantangan yang dihadapi oleh keluarga di
kawasan desa dan untuk memastikan bahawa mereka
tidak terpinggir dalam proses pembangunan negara.
Program ini berusaha untuk memberikan bantuan yang
diperlukan untuk memastikan bahawa keluarga di desa
dapat hidup dalam keadaan yang lebih baik, lebih

sejahtera, dan lebih berdaya saing.



Maka dari itu, penulis mencoba untuk menggali
apakah prinsip gender terwujud dalam sebuah keluarga
yang termasuk dalam DBKS. Bagaimana sebuah keluarga
tersebut  mempertahankan nilai-nilai  gender  yang
seharusnya dibangun tanpa menimbulkan marginalisasi
ekonomi, peran dan beban kerja ganda antar keduanya.
Sehingga, apakah kesetaraan gender yang suami isteri
bangun benar-benar sesuai dengan kondisi sosial pada saat
ini dan akan menjadikan kesejahteraan dalam keluarganya
untuk mewujudkan sebuah keluarga sakinah seperti dalam
indikator DBKS.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin
melanjutkan penelitian yang sudah ada dan lebih
memfokuskan kepada kajian bagaimana efektivitas program
DBKS yang terdapat di Desa Binaan demi mengupayakan
keluarga basis gender. Studi ini akan menggunakan teori
kesetaraan Gender sebagai teori utama dan di dukung

dengan teori efektivitas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan
diatas, maka rumusan masalah yang akan menjadi

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana efektivitas Program Desa Binaan Keluarga
Sakinah dalam Mewujudkan keluarga Keadilan gender?
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2. Bagaimana Perspektif Keadilan Gender diterapkan
dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah di

Yogyakarta?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk
menjawab apa yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah yang telah disebutkan diatas. Adapun tujuan

penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas program
DBKS dalam mewujudkan keluarga yang
berkeadilan gender.

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif keadilan
gender diterapkan dalam program Desa Binaan
Keluarga Sakinah.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang hendak dicapai dalam
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara Teoritis

Secara teoritis, kegunaan maupun manfaat
penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi bagi para
mahasiswa dalam tema yang berkaitan dan
diharapkan menjadi bahan pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya pada bidang Hukum
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Keluarga Islam. Selanjutnyahasil dari penelitian ini
dapat dijadikan rujukan dalam daftar referensi bagi
penulisan berikutnya, bahkan dapat dikembangkan
lebih dalam tentang penelitian ini bagi para peneliti.
b. Secara Praktis

Penelitian diharapkan bisa menjadi referensi dan
memberikan kontribusi pemahaman kepada penulis
dan pembaca. Penelitian ini juga diharapkan bisa
menjadi rujukan para akademisi dalam bidang

Hukum Keluarga Islam dan Masyarakat.

D. Telaah pustaka

Studi terkait analisis Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKS), telah sering kali dilakukan oleh beberapa
penelitian. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah
penulis lakukan, ditemukan beberapa karya ilmiah lain
yang membahas mengenai program DBKS maupun
mengenai Gender.

» Adapun pengelompokan karya ilmiah pembahasan
terkait Desa Binaan Keluarga Sakinah sebagai
berikut :

Artikel karya Nurkholis, Istifianah, dan A. Syafi’i
Rahman yang berjudul “Peran Penyuluh Agama dalam
Program Desa Binaan Keluarga Sakinah di Desa Dlingo”.
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu bertujuan

untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh dalam
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mewujudkan program DBKS, dan upaya apa saja yang
dilakukan untuk mewujudkan DBKS sesuai dengan
indikator yang sudah ditetapkan. Karena, banyak yang
beranggapan bahwa gerakan keluarga sakinah menjadi
tugas utama dari BP4. Karena, perannya memang
membentuk dan mewujudkan keluarga sakinah berdasarkan
peraturan perkawinan dengan menggunakan metode
pendampingan seperti penasihatan dan bimbinganPenelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.*
Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini tidak
dijelaskan  tentang  bagaimana  program  tersebut
berpengaruh pada kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu,
kurang lengkapnya informasi yang diberikan menjadikan
keterbatasan informasi yang didapat. Disampaikan bahwa
penyuluh yang memiliki pengaruh sangat penting tanpa
menjelaskan kelanjutan dari program tersebut. Berbeda
dengan penelitian yang disanpaikan oleh Nurkholis, dkk,
penelitian ini menjelaskan bagaimana tentang pengaruh
program DBKS dalam sebuah keluarga dengan meninjau
kesetaraan gender yang tumbuh dalam keluarga binaan
program DBKS. Dengan hal itu, dapat dilihat bagaimana
efektivitas program DBKS berjalan secara siginifikan

melanjutkan program yang sudah ditanam kepada

*Nurkholis, dkk, Peran Penyuluh Agama dalam Program Desa
Binaan Keluarga Sakinah Di Desa Dlingo, Jurnal Nuansa Akademik (Jurnal
Pembangunan Masyarakat), (Vol. 5 No.1, Juni 2020), him. 2536.
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masyarakat binaan keluarga sakinah dengan mewujudkan
kesejahteraan keluarga yang berkeadilan gender.

Tesis yang ditulis Mawardi yang berjudul “ Pola
Relasi Keluarga Desa Binaan Keluarga Sakinah: Studi
Kasus Keluarga Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi,
Melati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil
penelitian menyatakan Keluarga sakinah dipahami sebagai
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan hidup, baik spiritual maupun material
secara layak dan seimbang. Kehidupan keluarga penuh
dengan nilai-nilai agama dan saling membantu dengan
tetangga. Namun demikian tidaklah mudah untuk
membangun sebuah keluarga yang sakinah. Ada usaha-
usaha vyang ditempuh. Pemerintah, dalam hal ini
Kementrian Agama ikut andil dalam pembentukan
masyarakat yang penuhi dengan keluarga-kelurga yang
harmonis (sakinah). Program Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS) merupakan program yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas keluarga, terutama dalam
bidang agama, namun tidak luput juga pendidikan,
ekonomi, dan kesehatan keluraga. Penelitian ini membahas
bagaimana pola relasi keluarga desa binaan keluarga
sakinah yang ada di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi,
Mlati, Sleman, Yogyakarta.Penelitian dalam tesis ini
merupakan  penelitian  lapangan  (field  research).
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah



14

pendekatan sosiologi, dengan mengamati, dan observasi
bagaimana relasi-relasi yang dibangun pada keluarga
DBKS yang ada di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi,
Mlati, Slemanm Yogyakarta. Penekanan dalam penelitian
ini adalah pada pola relasi suami dengan istri, yang
dipadukan dengan 4 pola perkawinan yang usung oleh
Scanzoni; Owner property, head complement, senior junior
partner, dan equal partner. Selanjutnya pada pola relasi
orang tua dengan anak dipadukan dengan 4 pola
pengasuhan orang tua terhadap anak yang di usung oleh
Baumrind; Authoritative. Authoritarian, Permissive, dan
Rejecting-neglectin. Serta pola relasi keluarga dengan
tentagga menggunakan teori struktural fungsional Talcott
Parsons. Dengan pola dan teori yang ada akan dijelaskan
bagaimana pola relasi keluarga desa binaan keluarga
sakinah di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, MlIati,
Sleman, Yogyakarta.

Perbedaan dan persamaan penelitian yang diteliti
oleh mawardi adalah lebih memfokuskan dan menekankan
pada pada pola relasi suami dengan istri, yang dipadukan
dengan 4 pola perkawinan yang usung oleh Scanzoni;
Owner property, head complement, senior junior partner,

dan equal partner. Sedangkan peneliti lebih memfokuskan

*Mawardi, “Pola Relasi Keluarga Desa Binaan Keluarga Sakinah:
Studi Kasus Keluarga Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Melati, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta”.TesisProgram Studi Magister Hukum Islam
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2016.
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pada pola relasi suami dengan istri yang dipadukan dengan
4 katagori dalam pengelomopkan keluarga sakinah.

Tesis yang ditulis M. Thohir yang berjudul
"Efektifitas Pembinaan Keluarga Melalui Pola Pembinaan
Desa Binaan Keluarga Sakinah di Desa Nglindur
Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap konsep pelaksanaan dan
efektifitas pola pembinaan DBKS. Menurutnya melalui
penelitiannya tersebut akan dapat diperoleh deskripsi
tentang pembinan keluarga sakinah melalui pola pembinaan
DBKS dan dapat diketahui sejaun mana efektifitas
pembinaan keluarga melalui pola pembinaan DBKS. Dalam
penelitian di desa Nglindur ini M. Thohir memberikan
kesimpulan bahwa efektivitas pembinaan keluarga melalui
pola pembinaan DBKS di Desa Nglindur mencapai 28%
yang berarti membawa perubahan pada satu KK diantara
tiga KK. Menurutnya, tingkat efektivitas ini, tergolong
pencapaian efektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas pembinaan keluarga melalui pola
pembinaan DBKS di Desa Nglindur belum maksimal.
Efektivitas pembinaan tercapai pada ketegori Keluarga Pra
Sakinah, Keluarga Sakinah 1, 11, dan Ill, sedangkan pada
kategori keluraga sakinah IV tidak tercapai. Tercapainya
efektivitas pada kategori Keluarga Pra Sakinah, Keluarga
Sakinah 1, Il, dan Il dikarenakan adanya pembinaan-
pembinaan yang telah berlangsung sebelumnya,keterlibatan
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stakeholders, dukungan masyarakat, prestasi dan prestise
desa. Adapun tidak tercapainya efektivitas pembinaan pada
kategori Keluarga Sakinah 1V, dikarenakan belum
terbangunnya kesadaran masyarakat warga binaan untuk
menunaikan ibadah haji yang merupakan salah satu indikasi
dalam kategori Keluarga Sakinah V. Disamping itu masih
menurut M. Thohir dalam pelaksanaannya, pole pembinaan
ini menghadapi kendala berupa minimnya materi ke-
DBKS-an dan pendanaan."®

» Adapun Terdapat beberapa penelitian terkait

Penelitian mengenai Keluarga sakinah berbasis

gender, diantaranya :

Tesis yang ditulis Muhammad Subekti yang
berjudul “Kesetaraan Suami dan Isteri dalam Kehidupan
Rumah Tangga (Studi terhadap pemikiran Siti Musdah
Mulia). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kesetaraan
kondisi perempuan dan lakilaki. Pemenuhan hak dan
kewajiban keduanya secara seimbang dan setara.
Kesetaraan yang dikemukakan Siti Musdah Mulia mengacu
pada pembelaan hakhak asasi manusia, seperti halnya islam
menjunjung tinggi hak asasi. Adapun metode Yyang
digunakan adalah berjenis penelitian pustaka (library

research), dengan data yang diperoleh melalui kepustaakan

®M. Thohir Mahasiswa, “Efektivitas Pembinaan Keluarga Melalui
Pola Pembinaan DesaBinaan Keluarga Sakinah di Desa Nglindur Kecamatan
Girisubo Gunungkidul", Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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atau dokumentasi. Sifat penelitian ini adalah deskriptif
analitik. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif.’

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Subekti, penelitian ini berusaha menjelaskan
bagaimana program DBKS dengan dampak yang signifikan
bagi masyarakat untuk menuju keluarga sejahtera konsisten
dalam penerapan indikatornya. Sehingga, tidak terjadi
pergeseran nilainilai dalam praktiknya. Penelitian ini
berusaha mengeksplorasi era modern dan pengaruh global
dalam keluarga sehingga meskipun keluarga digolongkan
sejahtera, apakah masih terdapat praktikpraktik bias
Gender. Sehingga nantinya ingin melihat pemikiran dan
konsep program DBKS berpengaruh dalam kestabilan
kesejahteraan keluarga dan berkeadilan Gender.

Artikel karya Siti  Rofi’ah yang berjudul
“Membangun Pola Relasi Keluarga Berbasis Kesetaraan
dan Keadilan Gender”. Pokok yang ditinjau dalam artikel
tersebut, megangkat bagaimana pola relasi Gender dalam
Institusi  sebuah keluarga konvensional patriarkis dan
konstruksi relasi keluarga sesuai dengan keadilan dan
kesetaraan Gender. Sehingga dapat disimpulkan hasil

penelitiannya bahwa konstruksi pola relasi keluarga

"Muhammad Subekti, “kesetaraan Suami dan Isteri dalam Kehidupan
Rumah Tangga (Studi terhadap Pemikiran Siti Musdah Mulia), Tesis
Program Studi Magister Hukum Islam Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2017).
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berbasis pada kesetaraan dan keadilan Gender diwujudkan
dalam sebuah kerjasama antara suami dan isteri. Suami dan
isteri memilik kerjasama yang setara untuk sebuah
pembagian pekerjaan, peran publik maupun domestik, dan
sosial kemasyarakatan. Transparansi yang dibentuk oleh
sebuah keluarga sebagai bentuk kemitraan dalam rumah
tangga tersebut. Sehingga nantinya akan terwujud
kerjasama yang baik dalam sebuah keluarga untuk
menjalankan fungsi keluarga sesuai dengan semestinya.®

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang
disampaikan oleh Siti Rofi’ah, penelitian ini menjelaskan
bagaimana tentang pengaruh program DBKS dalam sebuah
keluarga dengan meninjau kesetaraan gender yang tumbuh
dalam keluarga binaan program DBKS. Dengan hal itu
dapat dilihat bagaimana efektifitas program DBKS berjalan
secara signifikan melanjutkan program yang sudah ditanam
kepada masyarakat binaan keluarga sakinah dengan
mewujudkan kesejahteraan keluarga secara keadilan
gender.

Tesis yang ditulis oleh Syahbana berjudul
Hubungan Suami Istri dalam Islam: Perspektif Teologis-
Filosofis (Telaan Atas Konsep Kepemimpinan dalam
Keluarga). Penelitian Syahbana ini bertujuan untuk

menguraikan bagaimana sesungguhnya konsep kesetaraan

8Siti Rofi’ah, “Membangun Pola Relasi Keluarga Berbasis Kesetaraan
dan Keadilan Gender”, (Muwazah: Jurnal Kajian Gender 2015). HIm. 10.
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suami istri  dalam  perspektif teologis-1  filosofis.
Penclitiannya menganalisis di mana letak persamaan dan
perbedaan dari masing-masing perspektif sosio-teologis dan
teologis-filosofis.

Dalam  penelitiannya Syahbana memberikan
kesimpulan bahwa perspektif teologis-filosofis memang
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan itu dipandang sebagai sesuatu yang alami,
sunnatullah, dan merupakan bagian dari sejumlah dualitas
yang ada. Dari perspektif ini bukanlah perbedaan yang
terdapat pada masing-masing dualitas tersebut, tapi
bagaimana melihat perbedaan itu dapat menciptakan suatu
relasi yang komplementer antara keduanya, sehingga
perbedaan itu tidak dipandang sebagai sesuatu yang
bertentangan yang dapat menimbulkan konflik dan
persaingan.’

Program DBKS yang sudah sesuai dengan indikator
pembentukan program, tidak luput dari perkembangan
zaman. Eksplorasi elemen pelaku program binaan keluarga
sakinah melalui DBKS, tidak secara stabil berjalan sesuai
indikator yang ada. Selain itu, penggolongan keluarga
sakinah dalam berbagai gambaran, juga dapat berubah

sesuai dengan kondisi masyarakat. Sehingga, diperoleh

%Syahbana, "Hubungan Suami Istri dalam Islam: Perspektif Teologis-
Filosofis (Telaan Atas Konsep Kepemimpinan dalam Keluarga)". Tesis,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2001.
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inormasi yang menyeluruh dan seimbang mengenai
efektivitas program DBKS untuk mewujudkan keluarga

yang benarbenar bahagia, sejahtera dan setara.
E. Kerangka teori

Lahirnya konsep atau teori efektivitas hukum tentu saja
sebagai usaha penegakan hukum. Studi efektivitas hukum
merupakan suatu kegiatan yang melihatkan suatu strategi
perumusan masalah yang umum. Adanya pembanding
antara realitas hukum dan ideal hukum. Efektivitas
penegakan sebuah hukum memerlukan faktor pendukung
guna merealisasikan sebuah hukum atau program tersebut.

Menurut Soerjono Soekanto tidak ada pengertian
eksplisit untuk teori efektivitas. Hal ini dapat dipahami
melalui faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah program.
Faktor-faktor tersebut adalah faktor hukum, faktor penegak
hukum, faktor fasilitas umum, faktor masyarakat dan
kebudayaan  berpikir.  Keseluruhan  faktor tersebut
bersinergi  untuk = mewujudkan  keberhasilan  sebuah
program.*?

Teori efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto
adalah bahwa efektif atautidaknya suatu hukum ditentukan
oleh 5 (Lima) faktor, yaitu:

a. Faktor hukumnya sendiri (undang-undang).

%Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum”,
(Jakarta: Rajawali Pers,1982), him. 115.
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b. Faktor penegak hukum, vyakni pihak-pihak yang
membentuk maupun menerapkan hukum.

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan
hukum.

d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum
tersebut berlaku atau diterapkan.

e. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan
rasa yang didasarkan pada karsa manusia di dalam

pergaulan hidup.

Kelima faktor di atas saling berkaitan dengan eratnya,
oleh karena merupakan esensi dari penegakan hukum, juga
merupakan tolak ukur dari pada efektivitas penegakan
hokum. Pada elemen pertama, yang menentukan dapat
berfungsinya hukum tertulis tersebut dengan baik atau tidak
adalah tergantung dari aturan hukum itu sendiri.**

Dalam kesetaraan gender dalam rumah tangga,
meskipun banyak aturan yang menetapkan, namun masih
memiliki kesulitan untuk merealisasikan. Kesulitan tersebut
sebenarnya karena pada realita kehidupan rumah tangga
masih sering terjadi bias gender. Peran ganda yang dimiliki
seorang perempuan terkadang menjadi titik masalah. Suami
sebagai kepala keluarga dengan tugas memenuhi nafkah,

namun jika yang diupayalan tidak sesuai dengan

1Soerjono Soekanto, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi penegakan
hukum”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 8.
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kebutuhan, kemudian menyebabkan seorang isteri
bertanggung jawab atas kebutuhan tersebut. Hal inilah yang
akhirnya, menyebabkan salah presepsi terhadap kesetaraan
gender dalam sebuah keluarga.

Keadilan  gender dimaksudkan tidak adanya
subordinansi dalam keluarga, marginalisasi dalam keluarga
dan kekerasan dalam keluarga.’? Seringkali seorang
perempuan sebagai isteri bekerja membantu kebutuhan
ekonomi keluarga, namun masih dibebankan pekerjaan
sebagai isteri untuk mengurus rumah tangga. Sehingga,
menumbuhkan bias gender dalam keluarga yang
menyebabkan tidak adanya kemitraan yang terbangun
dalam relasi keluarga tersebut.

Faktor sosial dan budaya, turut andil dalam
membentuk, memperkuat dan merekonstruksi perbedaan
gender. Kesetaraan gender yang semestinya tidak memiliki
problematika dalam  pencapaiannya. Namun, pada
kenyataannya dalam realita sering terjadi diskriminasi,
marginalisasi dan kekerasan pun pelabelan negatif pada
sebuah keluarga.

Teori kemitraan gender yang ada disampaikan oleh
Herien puspitawati sebagai kerjasama secara setara dan

adil. Keluarga memiliki peran yang berkaitan dengan

2Giti Musdah Mulia, dkk, “Keadilan dan Kesetaraan Gender
(Prespektif Islam)”, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Gender, 2003),
him. 15.
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tanggung jawab dan kewajiban seseorang untuk sebuah
alasan moral.”® Gender sebagai komponen sistem yang
menunjuk sebuah tatanan masyarakat antara lakilaki dan
perempuan.

Kemitraan gender dalam sebuah keluarga sebagai
kerjasama menjalankan fungsi dan tanggung jawab antara
suami isteri sesuai budaya dalam masyarakat setempat. Hal
ini dilakukan secara kesepakatan antar suami isteri.
Sehingga, tidak jarang kemitraan dalam keluarga ini dapat
berubah menyesuaikan kondisi dan budaya tertentu.
Aplikasi pada kemitraan gender dalam sebuah keluarga
harus dimaknai benarbenar. Karena, hal ini akan berimbas
pada keseluruhan perilaku yang diwujudkan oleh setiap
keputusan, misalnya memiliki pekerjaan, tempat tinggal,
parenting dan lainnya. Dalam kemitraan gender, terdapat
sedikit pergeseran nilai individu menjadi setara antar suami
isteri meskipun sebenarnya memiliki sedikit perbedaan
secara biologis.

Norma dan nilainilai yang ada pada masyarakat,
tercermin pada kemitraan gender antara lakilaki dan
perempuan. Sehingga, menimbulkan sedikit pergeseran
nilai keluarga. Hal ini dapat tercermin dalam konsep saling

mendukung untuk mendapatkan penghasilan untuk

BHerien Puspitawati, “Fungsi Keluarga, Pembagian Peran dan
Kemitraan Gender dalam Keluarga”, (PT IPB Press Bogor: Gender dan
Keluarga; Konsep dan Realita di Indonesia 2012), him. 5.
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keluarga. Banyak hal yang baik apabila kemitraan gender
tersebut tercipta semestinya. Pertama, kerjasama yang adil
antar suami dan isteri menjadikan fungsi keluarga berjalan
semestinya untuk peran publik, domestik, maupun
kemasyarakatan. Kedua, transparansi dalam sebuah
keluarga yang menyebabkan penggunaan sumberdaya
berjalan dengan baik. Ketiga, tercipta suasana saling
memberikan kasih sayang dan memiliki, sehingga
menciptakan rasa ketergantugnan dan kepercayaan antara
keduanya. Begitupun rasa saling menghormati antar
anggota keluarga maupun pasangan. Keempat, terjadinya
kehidupan yang stabil, harmonis dan teratur selayaknya
good governance dalam sebuah keluarga. Kemitraan gender
jika diterapkan dalam sebuah keluarga, fungsi keluarga dan
komponen keluarga akan berjalan semestinya. Seluruh
anggota keluarga memiliki tanggung jawab penuh dalam
mewujudkan kesejahteraan dalam keluarga tersebut.
Perwujudan kemitraan gender dalam sebuah keluarga,
tentunya tidak serta merta sebagai peran suami isteri saja.
Keluarga harus saling berinteraksi secara seimbang untuk
memperoleh  kesejahteraan, meskipun hal tersebut
bertumpu pada peran suami isteri atau pasangan yang ada
dalam sebuah keluarga. Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 87 Tahun 2014, Fungsi keluarga terbagi menjadi
beberapa, diantaranya, fungsi keagamaan, sosial dan
budaya, cinta kasih, melindungi, reproduksi, sosialisasi
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serta pendidikan, ekonomi, dan pembinaan
lingkungan.Adapun, peran gender dalam keluarga dibagi
menjadi tiga, pertama, peran publik, kedua, peran
domestik, dan ketiga, peran kemasyarakatan.

Keluarga sakinah merupakan sebuah konsep yang
bersumber dari ayat AlQur’an. Sesuai dengan yang
diajarkan dalam Al-Qur’an bagi orang yang memeluk
agama Islam. Keluarga sakinah merupakan dua kata yang
saling melengkapi, kata sakinah merupakan kata sifat dari
kata keluarga, yang berfungsi untuk menerangkan kata
keluarga. Kata sakinah adalah ketenangan dan ketentraman
jiwa. Dengan demikian keluarga sakinah berarti keluarga
yang tenang, tentram, bahagia, baik dan sejahtera lahir

maupun batin.**

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
pengumpulan data. Adapun metode penelitiantersebut
terperinci sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penyusunan ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian yang dilakukan secara langsung

dalam kehidupan nyata.Penelitian ini berguna untuk

Y“Huda Muhammad, konsep keluarga sakinah, mawaddah, wa
rahmah prespektif ulama Jombang, (Hukum Keluarga Islam, 2016), him.25.
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melihat program DBKS secara realistis dan spesfik.
Jika diperlukan memberikan solusi persoalan dalam
realita seharihari.® Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ yakni ~ mengamati  dan
menganalisa objek penelitian.*®
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitiannya
deskriptifanalitis.Deskriptifanalitis merupakan, sifat
penelitian dengan memaparkan hasil pengamatan
kemudian disusun dan dianalisis agar memperoleh data
yang sesuai.'’Deskriptif disini berdasarkan wawancara
dengan narasumber tentang efektivitas program Desa
Binaan Keluarga Sakinah kota Yogyakarta untuk
mengupayakan keluarga sakinah.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  pada  penelitian  ini  yaitu
menggunakan pendekatan gender. Kemudian penelitian
ini didukung menggunakan teori efektivitas guna
menganalisa program DBKS dalam mengupayakan
keluarga sakinah.

Bsaifudin azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him.36

'®Romansya Panjaitan, Metodologi Penelitian, (Kupang: Jusuf Aryani
Learning, 2017), him. 66.

YRianto Adi, Metodologi Penelitian dan Sosial Hukum, (Jakarta:
Granit, 2004), him. 128
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4. Jenis Sumber Data
Sumber data yang terdapat dalam penelitian
merupakan subyek yang berasal dari data yang kita
cari.’® Adapun sumber data yang digunakan antara lain :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan
diperoleh oleh penulis, kemudian memerlukan
analisis lanjutan.”® Penulis mengambil data dengan
penelitian secara langsung ataupun sumber asli ke
kantor PEMDA Sleman ke Kepala KUA Sleman
mengenai progam DBKS, keluarga yang terdaftar
dalam program DBKS dan kepala Kamituo Desa Turi
dan Sariharjo.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak
dikumpulkan penulis secara langsung.” Data ini
dapat diperoleh dari Al-Qur’an, Hadist, buku-buku,
jurnal-jurnal dan artikel yang membahas seputar
materi objek penelitian, internet dan literatur lain

yang berkaitan dengan objek penelitian.

8saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar,
1999), him.87.

YJjoko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 87.

“Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 55.
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5. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data adalah cara untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh penulis
dalam penyusunan tesis ini. Adapun tekhnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan tekhnik pengambilan
data melalui interview ke satu orang atau beberapa
orang yang bersangkutan.”> Wawancara dilakukan
guna memperoleh keteranganketerangan lisan dan
bertebu secara langsung dalam bentuk tanya jawab
dengan informan. Penyusun melakukan wawancara
kepada Kepala KUA Sleman, PEMDA Sleman,
pelaku Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS).
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara
langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada
subjek atau sekelompok subjek penelitian, yang mana
nantinya akan dijawab sesuai dengan tujuan
penelitian.

b. Observasi
Metode observasi merupakan pengumpulan data

yang dilakukan secara sistematis pada gejala-gejala

Zgyharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 62.
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yang diselidiki.?*Teknik observasi yang digunakan
adalah observasi non partisipan, artinya peneliti
dalam pengamatannya terhadap objek penelitian tidak

terlibat secara langsung.”®

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
dengan mencatat laporan yang sudah tersedia.
Melihat dokumendokumen resmi yang ada.**
Dokumentasi dapat disebut juga sebagai pencarian
data mengenai variable catatan, transkip, buku, surat
kabar, dsh.”® Penyusun menggunakan
dokumendokumen, catatan, transkip dari KUA
Sleman, PEMDA Sleman. Data tersebut berupa data
program, konsep serta modul mengenai Desa Binaan
Keluarga Sakinah (DBKS).
6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif dimana,
jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau hitungan lainnya.?®Analisis pada

penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus

“Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 48.

ZIbid., him. 48.

*Ibid., him.66.

#guharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), him. 188.

%gykandarrumdi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk
Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajahmada Mada University Press, 2012),
him. 101.
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hingga tuntas. Sehingga nantinya memperoleh data
maksimal. Langkahlangkah dalam analisis datasebagai
beirkut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan tindakan dalam
memperoleh data yang berasal dari lapangan yang
dicatat secara teliti dan terperinci. Semakin banyak
data yang diperoleh, penelitian akan semakin rumit
dan kompleks. Oleh karena itu, perlu untuk analisis
data melalui reduksi data tersebut. Mereduksi dapat
diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal
pokok, fokus pada hal-hal penting, mencari pola dan
tema, kemudian membuang data yang tidak
diperlukan kembali. Dengan demikian, data yang
telah direduksi terlihat jelas gambarannya mengenai
data yang diperlukan peneliti. Hal ini mempermudah
peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data
selanjutnya atau mencari data lain yang diperlukan.
Adapun, dalam hal ini penulis melakukan wawancara
guna mendapatkan data dengan Kepala KUA Sleman
dan PEMDA Sleman mengenai progam DBKS.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi.
Dalam menyajikan data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, atau naratif, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penulis



31

dalam hal ini menyajikan data hasil wawancara
dengan Kepala KUA Sleman dan PEMDA Sleman
mengenai progam DBKS.
c. Conclusion Drwaing/Verification

Langkah  selanjutnya, sebagai  penariakn
kesimpulam dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
didapat sebagai kesimpulan yang masih bersifat
sementara. Namun, kesimpulan sementara dapat
berubah apabila ditemukan buktibukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan  data
selanjutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan awal
yang dikemukakan telah didukung buktibukti secara
konsisten, maka kesimpulan dapat dikatakan kredibel.
Penulis dalam hal ini menemukan jawaban dari

rumusan masalah.?’

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dihimpun dalam
penelitian ini bertujuan agar dapat difahami dengan
mudah serta tidak menyimpang dari pembahasan yang
telah direncanakan, maka penulis akan membagi tentang
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab Pertama, mencakup pendahuluan, yang terdiri

dari dari tujuh sub pembahasan yaitu : latar belakang

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him 338345.
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, sistematika pembahasan, sebagai sitematisasi
gambaran awal dalam penelitian dan daftar pustaka.
Bagian ini sebagai pengantar materi untuk dibahas lebih
lanjut pada bab lain, tanpa adanya bab ini maka tidak akan
bisa melanjutkan penelitian.

Bab Kedua, membahas konsep Keadilan gender
dalam obyek penelitian dan bagaimana program serta
modul mengenai Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS).
Dimana penyusun ingin membahas mengenai hal yang
berkaitan dengan konsep keadilan gender dan program
tersebut secara tuntas.

Bab Ketiga yakni data lapangan atau data objek yang
menjadi fokus penelitian. Pada subsub ini yang akan
penulis bahas yaitu gambaran sekilas mengenai program
DBKS. Kemudian pada bab ini akan dipaparkan pula
pandangan para pihak yang terlibat dalam program DBKS
tersebut.

Bab Keempat, mendeskripsikan hasil interview serta
analisa interview dengan narasumber obyek penelitian.
Kemudian sekaligus menganalisis menggunakan teori
efektivitas  mengenai  program  DBKS  dalam
mengupayakan masyarakat guna menjadi keluarga
sakinah. Dan apakah program tersebut sudah berjalan
sesuai dengan keinginannya di masyarakat.
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Bab Kelima penutup sebagai bab terakhir yang berisi

kesimpulan, kritik, saran serta lampiranlampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis program Desa Binaan

Keluarga Sakinah (DBKS) Yogyakarta perpektif

efektifitas dan keadilan Gender, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)
yang dilakukan oleh pemerintah Yogyakarta
khususnya Kabupaten Sleman jika ditinjau melalui
prespektif teori efektifitas Soejono soekanto dapat
dikatakan efektif karena telah sesuai dengan 5
faktor, yaitu faktor hukumnya (Undang-Undang),
Faktor Penegak Hukum yakni pihak-pihak yang
membentuk maupun menerapkan hukumnya, Faktor
Sarana atau Fasilitas yang mendukung penegakan
hukum, Faktor Masyarakat yakni lingkungan
dimana hukum tersebut berlaku atau diterapkan,
Faktor Kebudayaan yakni sebagai hasil karya, cipta
dan rasa yang didasarkan pada karsa manusia di
dalam pergaulan hidup. Pemerintahan juga

melakukan pencanangan, monitoring serta evalu asi
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terhadap kinerja satgas dan sejauh mana
keberhasilan program DBKS.

2. Sementara Program Desa Binaan Keluarga Sakinah
(DBKS) berdasarkan perspektif Keadilan Gender
bisa dikategorikan adil karena indikator-indikator
dari program DBKS tidak meyeleweng dari teori
keadilan gender guna membentuk keluarga yang
berkeadilan tanpa adanya tumpang tindih dalam
menjalankannya. Dan juga karena keseharian dari
keluarga sampel seperti muamalah kepada keluarga,
kerabat serta tetangga dan beribadah tidak jauh
berbeda dari indikator-indikator program tersebut.

B. Saran
Ada beberapa kritik dan saran yang ingin
penyusun sampaikan dalam penelitian ini yaitu :

1. Penelitian terkait program Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS) Yogyakarta Kkhususnya di
Kabupaten Sleman masih mungkin
dikembangkan dengan beberapa perspektif,
misalnya seperti pendekatan sosiologis, atau
pendekatan struktural fungsional. Meskipun
kedepannya pemerintah Sleman telah
merencanakan pengembangan terkait program
DBKS yaitu “Keluarga Sembodo” yang ruang
lingkupnya lebih luas mencakup 5 Agama yang
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terdapat di Indonesia dan sesuai dengan kondisi
masyarakat Yogyakarta Khususnya Sleman.

. Pada civitas akademik, terutama sarjana syariah
dan hukum di sarankan harus ikut andil dalam
merancang dan membentuk program-program
pemerintahan, karena kondisi masyarakat yang
majemuk diperlukan ahli-ahli untuk membantu
merancang dan membentuk program terkait

keluarga sakinah.
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